Rumah Kreatif Anak Jalanan Surakarta (dengan Pendekatan Konsep Material Bekas) by Maulana, Andeka & , Dr. Rini Hidayati, ST. MT
RUMAH KREATIF ANAK JALANAN SURAKARTA 
(Dengan Pendekatan Konsep Material Bekas) 
Disusun Untuk Melengkapi Persyaratan Guna Mencapai Derajat S-1 




PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018 
HALAMAN PERSETUJUAN 
RUMAH KREATIF ANAK JALANAN SURAKARTA 





Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh : 
Dosen Pembimbing 





RUMAH KREATIF ANAK JALANAN SURAKARTA 




Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Teknik Program Studi Arsitektur 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis, 04 Januari 2018 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Dewan Penguji 
1. Dr. Rini Hidayati, ST., MT. (……………) 
(Ketua Dewan Penguji)
2. Ronim Azizah, ST., MT. (……………) 
(Anggota I Dewan Penguji)
3. Ir. Samsudin Raidi, ST., MT. (……………) 
(Anggota II Dewan Penguji)
Dekan, 





       Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan 
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
tertulis diacu naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
       Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan saya 
pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
Surakarta, 16 Januari 2018 





RUMAH KREATIVITAS ANAK JALANAN SURAKARTA 
(Pada Pendekatan Material Bekas) 
ABSTRAK 
Saat ini kota yang termasuk dalam kategori kreatif dan menuju kota layak anak ini 
belum memiliki pusat kegiatan kreatif sebagai sarana dan wadah untuk menyalurkan 
kegiatan kreatifitas anak jalanan serta mayarakat yang ingin berpartisipasi. Rumah Kreatif 
Anak Jalanan di Surakarta merupakan rumah yang menjadi media pembelajaran serta 
pengembangan kreatifitas yang berfokus pada anak jalanan maupun masyarakat yang 
memiliki jiwa muda dimana terdapat semi pembelajaran dan pelatihan dibidang 
kreatifitas yang berada di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Bangunan ini mewadahi 
kegiatan-kegiatan yang memicu perkembangan seperti kesenian, kerajinan, olahraga, 
berkebun serta juga terdapat rumah singgah yang bertujuan untuk memberi tempat tinggal 
bagi anak-anak jalanan yang tidak memiliki tempat untuk menetap. Bangunan ini 
menerapkan penggunaan material-material bekas atau limbah sebagai komponen pada 
bangunan seperti penggunaan botol kaca bekas, limbah kayu mebel, bambu dsb. 
Kemudian untuk pengolahan limbah grey water, dimana sisa air buangan (grey water) 
tersebut difilter dan kemudian air tersebut dapat dipergunakan kembali sebagai keperluan 
pada bangunan. Dengan demikian bangunan ini dapat menjadi bangunan yang bisa 
memanfaatkan barang-barang yang sudah tidak terpakai kembali bisa di pergunakan 
kedalam lingkup bangunan sekaligus memberi pengertian kepada masyarakat tentang 
pentingnya melestarikan lingkungan.  
Kata Kunci: Rumah, Kreatif, Anak Jalanan, Material bekas.
ABSTRACT 
 Cities that fall into the creative category and towards the city worthy of this child has 
not had a center of creative activities as a means and container to channel the creative 
activities of street children and community who want to participate. Creative House of 
Street Children in Surakarta is a home that becomes a learning media and creative 
development that focuses on street children and people who have a young soul where 
there are semi learning and training in the field of creativity in the city of Surakarta, 
Central Java. The building embodies activities that trigger developments such as arts, 
crafts, sports, gardening and also there is a shelter house that aims to provide shelter for 
street children who have no place to settle. This building implements the use of waste 
materials as building components such as the use of used glass bottles, wood furniture 
waste, bamboo and so on. Then for the processing of the waste of gray water, where the 
residual of the gross water (gray water) is filtered and then the water can be reused as the 
need for the building. Thus this building can be a building that can take advantage of 
goods that have been unused again can be used into the scope of the building as well as 
give understanding to the public about the importance of preserving the environment. 
Keyword: Home, Creative, Street Children, Used Materials.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi salah satu penentu untuk mendapatkan kehidupan yang layak dimasa yang akan 
datang, setiap orang ataupun individu memiliki kemampuan serta keahlian yang dapat dipergunakan 
ataupun diterapkan untuk membangun daerahnya ataupun negerinya. Untuk dari itu semua orang 
berhak untuk belajar dan mengembangkan keahliannya, dari jenjang pendidikan formal, non formal 
atau adapun informal. Namun meraih pendidikan yang tinggi tidak terlepas dari biaya yang tinggi. 
Seperti halnya keberadaan anak jalan, dimana mereka menghabiskan waktunya dijalanan baik untuk 
mencari nafkah maupun tidak. Mereka yang terdiri dari anak yang memiliki latar belakang terputus 
dengan keluarga dan anak yang telah mandiri sejak kecil dikarenakan kehilangan orang tua maupun 
keluarganya (Huraerah, 2006:80). 
Menurut data dari Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi dan 
Kesejahteraan Sosial (PSKS) kota Surakarta tahun 2010, menyatakan anak jalanan ataupun anak 
terlantar di Surakarta mencapai 1048 anak. Kemudian ditahun 2014 dilakukan penelitian terhadap 
realita anak jalanan yang dirintis sejak 2006, belum sampai ditahun 2014 anak jalanan dikota 
Surakarta meningkat menjadi 1200 anak.  
Pentingnya didirikan Rumah kreatifitas Anak Jalanan sebagai wadah kreatifitas masyarakat 
yang berfokus pada tingkat ekonomi rendah serta anak jalanan dapat mempelajari kegiatan pelatihan 
dan pembelajaran secara  non formal agar nantinya dapat merubah perilaku dan kegiatan anak-anak 
jalanan serta anak terlantar supaya lebih bermanfaat dan masing-masing dari mereka mempunyai 
keahlian. Nantinya perencanaan serta perancangan Creative Youth in Surakarta ini diharapkan dapat 
mewadahi kreatifitas anak jalanan, bahkan masyarakat dan juga dapat menjadi landmark dari kota 
Solo tersebut.  
Pemilihan tempat perencanaan bangunan di kota Surakarta atau yang disebut juga dengan 
Solo dengan maksud karena kota ini terletak dibagian tengah dari Provinsi Jawa Tengah serta menjadi 
jalan penghubung antar tiap kota di pulau Jawa. Serta kota ini menargetkan untuk dapat meraih 
predikat sebagai kota layak anak (DPPA Permas, Pemkot Solo, 2017). 
Dari paparan diatas dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut Bagaimana 
menentukan lokasi tapak yang tepat agar Rumah Kreatif Anak Jalanan di Surakarta dapat terintegritas 
dan dicapai dengan mudah. Selain itu merencanakan serta merancang bangunan yang didalamnya 
digunakan sebagai kegiatan media pembelajaran serta melatih kreatifitas anak jalanan. 
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Anak Jalanan 
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Menurut Departemen Sosial RI (2005: 5) anak jalanan adalah anak yang berusia 5 sampai 
dengan 18 tahun, menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
dijalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran dijalanan mempunyai penampilan yang 
kebanyakan seperti kusam dan pakaian tidak terurus serta memiliki mobilitasnya tinggi. Adapun 
pendapat lain mengungkapkan anak jalanan adalah anak yang menghidupkan ekonomi di jalanan dan 
tempet umum lainnya yang dapat mengganggu ketenangan, ketentraman dan keselamatan orang lain 
serta membahayakan dirinya sendiri (Soedijar, 1989).  
2.2 Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar maupun terencana untuk 
menciptakan suasana serta proses pembelajaran dengan tujuan peserta didik mempunyai keahlian 
secara spiritual keagamaan, kepribadian baik, mampu mengendalikan diri, berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003).  
2.3 Kreatifitas 
Menurut (Utami Munandar, 2009: 12) kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan 
lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, atau unsur-unur yang 
sudah ada atau dikenal sebelumnya dan semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh 
seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan 
masyarakat.  
Menurut (Chaplin, 1995), kreatifitas atau Creativity merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan bentuk baru dalam memecahkan masalah dengan metode-metode baru. Individu yang 
kreatif memiliki segi mental antara lain hasrat dan minat untuk menenggali lebih dalam apa yang 
tampak dipermukaan, didukung oleh rasa ingin tahu dan memiliki semangat yang tinggi, mampu 
berpikir dan berkonsentrasi, memiliki minat dan kepekaan serta tanggap terhadap segala sesuatu, juga 
memiliki kesabaran yang berdasar pada optimis, serta yang terakhir mampu bekerja sama dengan 
orang lain (Chandra, 1994). 
2.4 Definisi Rumah Singgah 
Rumah singgah secara terminologi rumah dapat diartikan sebagai tempat untuk tinggal atau 
menetap, sedangkan untuk singgah dapat diartikan mampir ataupun berhenti sejenak di suatu tempat. 
Dari penjabaran diatas rumah singgah dapat diartikan sebagai tempat tinggal atau bangunan yang 
ditempati dalam kurun waktu yang tidak lama. Sedangkan dari sisi etimologi, rumah singgah dapat 
didefinisikan sebagai suatu media yang diperuntukan sebagai tahapan upaya antara dampingan rumah 
singgah dengan pihak penyelenggara yang akan membantu mereka. Rumah Singgah ditempatkan di 
tengah-tengah masyarakat agar mereka kembali belajar norma dan menunjukkan sikap dan perilaku 
yang berlaku dan diterima masyarakat (Depsos RI, 2002: 9-12). 
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2.5 Tinjauan Material Bekas 
Menurut (Ervianto, 2012), meterial bekas adalah sisa-sisa material konstruksi dan sampah 
lainnya dari aktivitas pembongkaran, konstruksi dan pembersihan lahan di awal pelaksanaan proyek. 
Efek dari jangka pendek penggunaan material bekas ialah penghematan biaya bangunan, sedangkan 
efek dari jangka panjang material bekas ialah dapat membantu pelestarian lingkungan hidup yang 
hemat energi. Penerapan dari material bekas juga merupakan langkah Sustainable dikarenakan 
menggunakan kembali material bekas yang sudah todak dipergunakan dan meminimalisir kerusakan 
terhadap lingkungan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan beberapa konsep perancangan 
Rumah Kreatif Anak Jalanan Surakarta (Dengan Pendekatan Konsep Material Bekas). 
3.1 Site Terpilih 
Site lokasi terpilih berada di Jalan Pakel Kecamatan Banjarsari Surakarta dengan luas lahan 
±6400m2. Adapun batas pada site: 
Sebelah Utara : Museum Pers Nasional 
Sebelah Timur : SD Negeri Bromantakan 
Sebelah Barat : Pertokoan 
Sebelah Selatan : Perkantoran dan Pertokoan. 
Gambar 1. Site Terpilih 










JL. Ronggowarsito JL. Gajah Mada 
Luas 




3.2 Analisa Pendekatan Site 
3.2.1. Analisa Pencapaian 
Bertujuan untuk menentukan Main Entrence (ME) dan Site Entrence (SE) yang baik dan 
sesuai dengan kondisi tapak. 
 ME diletakan pada jalan utama yaitu JL. Ronggowarsito.
 Untuk SE juga diletakan pada jalan utama tersebut dikarenakan jalan kecil yang terdapat di
bagian utara tapak tidak memungkinkan untuk dilalui kendaraan karena hanya memiliki lebar
jalan +/- 3m.
Gambar 2. Konsep Pencapaian 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.2.2 Analisa Orientasi 
Bertujuan untuk menentukan arah orientasi bangunan serta tata letak agar mendapatkan 
view yang baik dan sesuai dengan kondisi tapak. 
 Dikarenakan lokasi tapak pada bangunan ini hanya memiliki satu ruas jalan utama untuk itu
penempatan dihadapkan ke jalan Ronggowarsito.
Gambar 2. Konsep Orientasi 









3.2.3 Analisa Matahari 
Bertujuan untuk mengetahui kondisi serta potensi matahari agar dapat dimanfaatkan 
sebagai penunjang kondisi tapak. 
 Membuat penataan bangunan menyesuaikan dengan arah masuknya sinar matahari pagi dan
disaat terik dapat menimalisir masuknya sinar matahari.
 Menanam pepohonan dan rerumputan pada bagian permukaan tanah agar dapat meminimalisir
pemantulkan sinar maahari dan dapat mengurangi penguapan air.
Gambar 3. Konsep Matahari 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.2.4 Analisa Angin 
Bertujuan untuk mengetahui kondisi serta potensi angin agar dapat dimanfaatkan sebagai 
penunjang kondisi tapak. 
 Sebisa mungkin memberi bukaan agar angin dapat masuk kedalam ruang.




Gambar 4. Konsep Angin 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.2.5 Analisa Kebisingan 
Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tingkat kebisingan yang terdapat 
dilingkungan tapak agar mendapatkan kenyamanan didalam bangunan. 
 Ruangan yang merupakan bukan ruang kegiatan seperti ruang publik diletakan pada bagian
selatan dikarenakan pada bagian ini tingkat kebisingan terjadi.
 Untuk ruang yang memerlukan tingkat ketenangan di letakan pada bagian utara, timur dan barat
pada tapak.
 Memberikan barrier atau penghalang berupa tanaman yang dapat meminimalisir tingkat
kebisingan pada sisi sumber bising.
Gambar 5. Konsep Kebisingan 






3.2.6 Zonifikasi Tapak 
Rumah Kreatif Anak Jalanan Surakarta terbagi kedalam zonafikasi publik, semi publik, 
dan privat didasarkan pada kebutuhan ruang dan kegiatan/aktivitas yang diperlukan.  
No. Zonasi Jenis Kegiatan 
1. Publik Informasi, pelayanan. 
2. Semi Publik Ruang penunjang. 
3. Privat Kegiatan pengelolaan, pembelajaran. 
4. Servis Kegiatan pelayanan servis. 
Gambar 6. Zonifikasi Tapak 




3.3 Program Ruang 
Kegiatan Pelayanan 
No. Jenis Ruang Sumber Kapasitas Standar Hasil Flow Luas (m2) 
1. Pos Satpam Data Arsitek 4 1.5 m2/org 6 30% 7.8 
2. Informasi Asumsi 3 1.5 m2/org 4.5 30% 5.85 








Ruang Tunggu Data Arsitek 6 1.2 m2/ org 7.2 30% 9.36 





Data Arsitek 6 1.5 m2/ org 9 30% 10.8 
b. Ruang
Konseling




Ruang Petugas Data Arsitek 5 1.5 m2/ org 7.5 30% 9.75 
Dapur Asumsi 20 m2 20 50% 30 
Ruang Cuci Asumsi 12 m2 12 30% 15.6 
Ruang Makan Data Arsitek 200 1.2 m2/ org 240 30% 312 
7. Lavatory 
a. Laki-laki
Wastafel Data Arsitek 2 0.9 m2/ org 1.8 30% 2.34 
Urinoir Data Arsitek 3 0.9 m2/ org 2.7 30% 3.51 
KM/WC Data Arsitek 3 1.5 m2/ org 4.5 30% 5.85 
b. Perempuan
Wastafel Data Arsitek 2 0.9 m2/ org 1.8 30% 2.34 







1.8 m2/ org 










1.8 m2/ org 












0.9 m2/ org 






Total 658 m2 




No. Jenis Ruang Sumber Kapasitas Standar Hasil Flow Luas (m2) 
1. Ruang Pimpinan Data Arsitek 4 3.5 m2/ org 14 30% 18.2 












Data Arsitek 2 1.5 m2/ org 3 30% 3.9 
6. Ruang Rapat Data Arsitek 30 1.5 m2/ org 45 30% 58.5 
7. Ruang Tamu Data Arsitek 15 1.5 m2/ org 22.5 30% 29.5 
8. Lavatory 
a. Laki-laki
Wastafel Data Arsitek 2 0.9 m2/ org 1.8 30% 2.34 
Urinoir Data Arsitek 2 0.9 m2/ org 1.8 30% 2.34 
KM/WC Data Arsitek 4 1.5 m2/ org 6 30% 7.8 
b. Perempuan
Wastafel Data Arsitek 2 0.9 m2/ org 1.8 30% 2.34 




No. Jenis Ruang Sumber Kapasitas Standar Hasil Flow Luas (m2) 
1. Ruang Keahlian 
Musik 
a. R. Praktek Data Arsitek 20 0.875  m2/ 
org 
17.5 30% 22.75 
b. R. Studio Asumsi 20 m2 30% 26 
c. gudang Data Arsitek 4 0.9 m2/ org 3.6 30% 4.68 
Tari 
a. R. Praktek Data Arsitek 20 1.75  m2/ 
org 
52.5 30% 45.5 
b. gudang Data Arsitek 4 0.9 m2/ org 3.6 30% 4.68 
Menjahit 
a. R. Praktek Data Arsitek 20 0.875  m2/ 
org 
17.5 30% 22.75 
b. gudang Data Arsitek 4 0.9 m2/ org 3.6 30% 4.68 
Sablon 
b. R. Praktek Data Arsitek 20 0.875  m2/ 
org 
17.5 30% 22.75 





a. R. Praktek Data Arsitek 20 0.875  m2/ 
org 
17.5 30% 22.75 
b. gudang Data Arsitek 4 0.9 m2/ org 3.6 30% 4.68 
Kerajinan 
Tangan 
a. Praktek Data Arsitek 20 0.875  m2/ 
org 
17.5 30% 22.75 
b. gudang Data Arsitek 4 0.9 m2/ org 3.6 30% 4.68 
2. Ruang 
Serbaguna 




Data Arsitek 4 1.2 m2/ org 4.8 30% 6.24 
b. Ruang Baca Data Arsitek 50 1.5 m2/ org 75 30% 97.5 
c. Rak Buku Asumsi 30 m2 30 30% 39 
4. Lavatory 1974 
c. Laki-laki
Wastafel Data Arsitek 10 0.9 m2/ org 9 30% 11.7 
Urinoir Data Arsitek 12 0.9 m2/ org 10.8 30% 14.04 
KM/WC Data Arsitek 20 1.5 m2/ org 30 30% 48 
d. Perempuan
Wastafel Data Arsitek 10 0.9 m2/ org 9 30% 11.7 
KM/WC Data Arsitek 20 1.5 m2/ org 30 30% 48 
5. Mushola 
Ruang Ibadah Data Arsitek 125 1.2 m2/ org 150 30% 195 
a. Laki-laki
Tempat Wudhu Data Arsitek 5 0.9 m2/ org 4.5 30% 5.85 
KM/WC Data Arsitek 2 1.5 m2/ org 3 30% 3.9 
b. Perempuan
Tempat Wudhu Data Arsitek 5 0.9 m2/ org 4.5 30% 5.85 
KM/WC Data Arsitek 2 1.5 m2/ org 3 30% 3.9 
Total 858 m2 
Kegiatan Penghuni 
No. Jenis Ruang Sumber Kapasitas Standar Hasil Flow Luas (m2) 
1. Ruang Penjaga Data Arsitek 4 1.5 m2/ org 6 40% 8.4 
2. Ruang Penghuni 
a. Laki-laki
Tempat Tidur Data Arsitek 20 1.5 m2/T. 
Tidur 
30 40% 42 
Perabotan Data Arsitek 20 1.5 
m2/Prabot 
30 40% 42 
b. Perempuan
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Total Kebutuhan Ruang 
Tabel 2. Total Kebutuhan Ruang 
Tempat Tidur Data Arsitek 20 1.5 m2/T. 
Tidur 
30 40% 42 
Perabotan Data Arsitek 20 1.5 
m2/Prabot 
30 40% 42 
3. Tamu atau 
Pengunjung 
Data Arsitek 10 1.5 m2/ org 15 30% 19.5 
4. Cuci dan Jemur 
Pakaian 
a. Laki-Laki
Cuci Asumsi 12 m2 40% 16.8 
Jemur Asumsi 20 m2 40% 28 
b. Perempuan
Cuci Asumsi 12 m2 40% 16.8 
Jemur Asumsi 20 m2 40% 28 
5. Lavatory 
a. Laki-laki
Wastafel Data Arsitek 5 0.9 m2/ org 4.5 30% 5.85 
Urinoir Data Arsitek 5 0.9 m2/ org 4.5 30% 5.85 
KM/WC Data Arsitek 6 1.5 m2/ org 9 30% 11.7 
b. Perempuan
Wastafel Data Arsitek 5 0.9 m2/ org 4.5 30% 5.85 
KM/WC Data Arsitek 6 1.5 m2/ org 9 30% 11.7 
Total 326 m2 
Kegiatan Outdoor 
No. Jenis Ruang Sumber Kapasitas Standar Hasil Flow Luas (m2) 
1. Area Kebun Asumsi 250  m2 40% 350 
2. Lapangan 
Olahraga 
Asumsi 325  m2 40% 455 
3. Taman Asumsi 485 m2 40% 679 
4. Kolam ikan Asumsi 225 m2 40% 315 
Total 1 799 m2 
No. Kelompok Kegiatan Luas (m2) 
1. Kegiatan Pelayanan 658 m2 
2. Kegiatan Pengelola 208 m2 
3. Kegiatan Fasilitas 858 m2 
4. Kegiatan Ruang Penghuni 326  m2 
5. Kegiatan Outdoor 1799 m2 
Total 3 849 m2 
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3.3 Analisa dan Konsep Tampilan Eksterior 
Untuk penggunaan material sendiri pada tampilan bangunan menggunakan beberapa bahan 
material bekas yang masih bisa digunakan dan dimanfaatkan dengan tujuan untuk memanfaatkan 
kembali dan dapat meminimalisir pembiayaan pada bangunan. 
a. Penggunaan Material Kayu Bekas
Penggunaan potongan-potongan kayu bekas yang terbuang atau sudah tidak terpakai disusun 
dan ditata pada bangunan.  
Gambar 7. Penggunaan Material Kayu Bekas 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
b. Penggunaan Material Botol Kaca Bekas
Banyaknya botol-botol kaca bekas yang terdapat dilingkungan membuat lingkungan tersebut 
menjadi berantakan, padahal jika dimanfaatkan sampah-sampah botol tersebut dapat 
dimanfaatkan menjadi pelingkup material dinding yang transparan 
Gambar 8. Penggunaan Material Botol Kaca Bekas 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
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c. Penggunaan Material Bambu
Bambu sendiri digunakan karena material ini tergolong murah dan mudah didapatkan. 
Bambu juga memiliki tingkat ke awetan yang tahan lama. 
Gambar 9. Penggunaan Bambu 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.4 Analisa dan Konsep Tampilan Interior 
Penerapan perencanaan interior pada Rumah Kreatif Anak Jalanan Surakarta tetap 
mengedepankan pada unsur pendekatan pemanfaatan material-material bekas serta memiliki banyak 
bukaan, dimana pada beberapa bagian ruang untuk pencahayaan siang hari dan penghawaan ruang 
meminimalisir penggunaan energi listrik memanfaatkan keuntungan dari lingkungan. 
Gambar 10. Tampilan Interior 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.5 Analisa dan Konsep Lansekap 
Soft material yang biasanya terdapat di lingkungan sekitar antara lain pohon, perdu ataupun 
rumput. Soft material berfungsi sebagai :  
a. Untuk tempat pelindung atau naungan
b. Mengatasi problem kebisingan/polusi suara
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c. Pemecah angin (pohon, semak, perdu)
d. Penghalang dari pandang
Hard material yang berupa benda yang dirancang khusus pada sebuah lansekap seperti 
pedestrian, bangku dan lampu taman pada bangunan. Hard material pada taman berfungsi sebagai: 
a. Menambah nilai estetika pada lansekap
b. Membangkitkan semangat pada jiwa seseorang
c. Meningkatkan kenyamanan secara psikologis
d. Sebagai tempat rekreasi.
Gambar 11. Lansekap 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.6 Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
a. Struktur
 Atap
Bentuk atap sendiri harus disesuaikan dengan kondisi iklim lingkungan sekitar, seperti 
halnya iklim tropis dengan curah hujan yang tinggi maka sebaiknya menggunakan atap miring 
karena disaat hujan air langsung dapat mengalir kebawah. Sedangkan disaat terik panas cahaya 
matahari dapat ditumpu atau diminimalisir yang masuk kedalam ruangan.
 Pondasi Batu Kali
Biasanya pondasi batu kali digunakan pada bangunan satu atau dua lantai, namun juga tergantung 
pada beban yang ditanggungnya. Untuk perencanaan Rumah Kreatif Anak Jalanan Surakarta 
nantinya bangunan yang tidak terlalu memiliki berat dan ketinggian minimum juga akan 




Dalam sebuah bangunan kebutuhan air bersih sangat diperlukan didalam kegiatan sehari-hari, 
mulai dari untuk dikonsumsi bahkan untuk kebutuhan lainnya. Kebutuhan air bersih bangunan 
bersumber dari PDAM. 
 Air Kotor
Skema 1. Grey Water 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Adapun untuk grey water sebagian di filter yang kemudian air tersebut dimanfaatkan pada 
keperluan bangunan. 
Gambar 12. Bak Filtrasi 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Skema 2. Black Water 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
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 Sistem Instalasi Listrik
Sumber listrik utama berasal dari PLN dan apabila sewaktu-waktu mengalami pemadaman 
ataupun kerusakan untuk pemasok cadangan listrik menggunakan genset.  
Skema 3. Instalasi Listrik 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
 Sistem Proteksi Kebakaran
1. Fire extinguisther
Merupakan alat pemadam kebakaran berbentuk tabung yang berisikan CO2 dan diletakkan 
pada bagian atau tempat strategis serta terlihat. 
2. Hidran Halaman
Merupakan alat pemadam kebakaran yang ditempatkan diluar bangunan pada lokasi yang jauh 
atau aman dari sumber api dan penyaluran airnya melalui katup Siamese.
Gambar 13. Fire extinguisther dan Hidran Halaman 

















3.7 Analisa dan Konsep Bentuk Bangunan 
Sumber: (Ching, 2008) 
Gambar 14. Bentuk Bangunan 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Persegi 
Bentuk ini mempunyai kesan formal dan terbilang 
kaku tapi bentuk menggambarkan kesederhanaan 
minimalis dan modern, mudah dalam pengolahan 
bentuk, dapat menggunakan sirkulasi menyebar, 
orientasi cenderung menyudut, pengaturan ruang 
fleksibel, cocok untuk iklim tropis disebab sinar 
matahari dapat menyinari dari 2 sisi sehingga lebih 
variatif. 
Komposisi dari bentuk linier yang terbentuk 
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